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ABSTRAK 

 
ELANGGA WIRATJAYA 2018. Analisis Modal Pinjaman Terhadap 

Rentabilitas Ekonomis Pada PT Semen Bosowa Maros (dibimbing oleh H. 
Sultan Sarda dan Abd. Salam).  

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Semen Bosowa Maros yang berlokasi 
di Tukamasae Desa Baruga Kecamatan Bantimurung yaitu 45 km dari Makassar 
dan 10 km dari kota Maros. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah modal pinjaman d 
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada PT Semen  Bosowa 
Maros dan untuk mengetahui variabel yang lebih dominan mempengaruhi 
rentabilitas pada PT Semen Bosowa Maros. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian adalah analisis dokumentasi deskritif dengan cara pengolahan 
kuantitatif. 

Hasil pengujian variabel modal pinjaman memiliki pengaruh siginifikan 
negatif terhadap rentabilitas ekonomi, yang dimana kenaikan angka pinjaman 
perusahaan akan diikuti penurunan kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba, dimana ditunjukkan dalam persentase perbandingan setiap 
tahunnya dari perhitungan dalam persentase (%). 

 
     

Kata Kunci : Modal pinjaman, rentabilitas ekonomis 
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ABSTRACT 

 
ERLANGGA WIRATJAYA 2018. Analysis of Loan Capital Against 

Economic Rentability at PT Semen Bosowa Maros (supervised by H. 
Sultan Sarda, and Abd. Salam). 

This research was carried out at PT Semen Bosowa Maros, located in 
Tukamasae, Baruga Village, Bantimurung Subdistrict, which is 45 km from 
Makassar and 10 km from the city of Maros.  

This study aims to analyze whether loan capital d has a significant effect 
on economic profitability of PT Semen Bosowa Maros and to find out more 
dominant variables affecting profitability in PT Semen Bosowa Maros. The 
analysis technique used in the research is descriptive analysis by quantitative 
processing.  

From the results of testing the loan capital variable has a negative 
significant effect on economic profitability, in which the increase in the 
company's loan rate will be followed by an increase in the company's ability to 
obtain profits, which is shown in the percentage comparison each year from 
the calculation in percentage (%)  

 

Keywords: loan capital, economic profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya  pertumbuhan ekonomi dan pembangunan, dunia usaha 

dihadapkan pada kondisi persaingan yang semakin tajam, sehingga masing-

masing pelaku ekonomi dan perusahaan dituntut untuk membuat dan 

melaksanakan strategi agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup. 

Dalam persaingan tersebut salah satu strategi dan kebijakan yang harus 

disusun adalah mengenai permodalan perusahaan. 

Tujuan utama semua perusahaan adalah memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan meningkatkan kesejahteraan bagi pemilik perusahaan 

dan anggota-angotanya. Hal ini dapat terwujud dengan upaya peningkatan 

nilai pasar. 

Maka setiap perusahaan secara organisasional harus memiliki modal atau 

dana, guna menjalankan aktivitasnya dalam mencapai tujuannya. Oleh karena 

itu kondisi globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan diharus kan dapat 

bersaing dalam mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis baik yang 

berupa pengadaan maupun penjualan. 

Hasil dari pengadaan dan pejualan itu tidak terlepas dari bahan pokok 

yang berupa modal produksi dan modal belanja yang dimana modal tersebut 

berasal dari dana pribadi perusahaan maupun dana dari pihak external 

perusahaan. 

1 
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Masalah permodalan merupakan masalah yang tidak dapat dihindari oleh 

setiap perusahaan baik pada saat pendiriannya, saat perusahaan berjalan 

dengan normal, maupun pada waktu pengadaan perluasan usaha atau 

expansi. Masalah ini meliputi usaha untuk mendapatkan dana dari berbagai 

alternatif sumber modal yang ada, menyediakan jumlah dana yang dibutuhkan 

oleh perusahaan, maupun usaha untuk menggunakan dana. Pengelolaan 

modal merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan, tersedianyan 

modal yang segera dapat mengifisienkan waktu pengerjaan produksi barang. 

Perusahaan memiliki tujuan yang hendak dicapai (laba) dalam waktu dan 

periode tertentu maka perlu menentukan tujuan. Penentuan tujuan ini penting 

sebagai arah atau sasaran perusahaan dalam mencapai apa yang menjadi 

tujuan tersebut. 

Perolehan laba dapat dilihat dari efisiensi badan usaha menggunakan 

modalnya secara efisien dan mampu memperoleh keuntungan yang sehingga 

perusahaan tidak akan mengalami kesulitan keuangan dalam mengembalikan 

hutangnya dan jika terjadi kebutuhan dana secara mendadak. Artinya 

rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

Bardasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti masalah 

tersebut karena pada saat kunjungan tugas mata kuliah,penulis termotivasi 

bagaimana melihat perusahaaan tersebut menggunakan modal yang dipinjam 

dari luar perusahaan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Topik dalam 

operasional proposal yang diberi judul : “Analisis Modal Pinjaman Terhadap 

Rentabilitas Ekonomis Pada PT Semen Bosowa”.  
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B. Rumusan Masalah 

Penulis akan mengangkat dan membatasi lingkup permasalahan tentang 

Apakah Modal Pinjaman Berdampak secara Proporsisional Terhadap 

Rentabilitas Ekonomis Pada PT Semen Bosowa Kabuten Maros? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini untuk mengetahui  Dampak 

Modal Pinjaman Terhadap Rentabilitas Ekonomis Pada PT Semen Bosowa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penulisan proposal ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar sehingga dengan 

sendirinya dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang luar bagi 

penulis, yaitu mengenai pengaruh perencanaan pajak terhadap laba 

bersih perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnnya, baik rekan mahasiswa maupun pihak-pihak 

lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berguna untuk menambah pengetahuan dan menjadi bahan 

perbandingan penelitian atau menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Modal 

1. Pengertian Modal 

Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu bisnis atau usaha, 

modal merupakan faktor penting dalam menjalankan usaha, karena modal 

salah satu unsur dimana perusahaan dapat menjalankan usahanya dan 

mendapatkan keuntungan. 

Pengertian modal Listyawan Ardi Nugraha (2011:9) “modal adalah uang 

yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang dan 

sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan suatu yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan suatu penambahan kekayaan”. Modal dalam pengertian ini 

dapat di imprestasikan sebagai jumlah uang yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan-kigiatan bisnis. 

Munawir (2010:19) ”modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), 

surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimilki oleh 

perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya”. 

Penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa modal adalah bagian atau hak 

milik yang dimiliki oleh pengusaha, yang digunakan untuk biaya operasi usaha 

pada saat bisnis tersebut di jalankan dengan selisih kewajiban atau modal 

pinjaman yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

4 
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Besarnya modal yang di perlukan tergantung dari jenis usaha yang akan 

digarap. Dalam kenyataan sehari-hari kita mengenal adanya usaha kecil, 

usaha menengah, dan usaha besar. Masing-masing memerlukan modal 

dalam batas tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan besarnya jumlah modal 

yang diperlukan.  

 
2. Sumber Modal 

Sumber modal dilihat dari asalnya, menurt Kasmir yaitu modal sendiri dan 

modal pinjaman. Sumber modal sendiri dapat diperoleh dari uang pribadi atau 

tabungan dan cadangan laba, laba yang belum digunakan. Sedangkan 

pinjaman, Modal asing (modal pinjaman) adalah modal yang diperoleh dari 

pihak luar usaha dan biasanya diperoleh dari pinjaman. 

Keuntungan modal pinjaman jumlahnya yang tidak terbatas, artinya 

tersedia dalam jumlah banyak. Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh 

dari : 

a. Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta, pemerintah 

maupun perbankan asing. 

b. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan penggadaian, 

modal ventura, asuransi, leasing, dana pension, koperasi atau lembaga 

pembiayaan lainnya. 

c. Pinjaman dari perusahaan non keuangan.  

Sumber penawaran modal ditinjau dari asalnya terbagi dalam dua sumber 

yaitu sumber modal internal (internal source) dan sumber eksternal (external 

source). 
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a. Sumber internal (internal source)  

Modal yang berasal dari sumber internal adalah modal atau dana yang 

dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan adalah keuntungan 

yang ditahan (retained net profit) dan akumulasi penyusutan (accumulated 

depreciations). Sebenarnya ditinjau dari penggunaannya atau bekerjanya 

kedua dana tersebut di dalam perusahaan tidak ada bedanya. Berikut 

penjelasan kedua jenis modal yang berasal dari sumber internal perusahaan 

yaitu : 

a. Keuntungan (laba ditahan) 

Keuntungan/laba ditahan adalah besarnya laba yang dimasukkan 

dalam cadangan atau ditahan, selain tergantung kepada besarnya 

laba yang diperoleh selama periode tertentu, juga tergantung kepada 

kebijakan deviden (dividend policy) dan kebijakan penanaman 

kembali (plowing back policy) yang dijlankan oleh perusahaan yang 

bersangkutan. 

b. Depresiasi  

Sumber internal selain berasla dari laba/cadangan juga berasal dari 

akumulasi penyusutan /depresiasi setiap tahunnya adalah 

ketergantungan kepada metode depresiasi yang digunakan oleh 

perusahaan bersangkutan. Sementara sebelum waktu akumulasi 

depresiasi digunakan untuk mengganti aktiva tetap yang akan diganti, 

dapat digunakan untuk membelanjai perusahaan meskipun waktunya 

terbatas sampai saat penggantian tersebut. Selama waktu itu 

akumulasi depresiasi merupakan sumber penawaran modal di dalam 

perusahaan itu sendiri. Makin besar jumlah akumulasi depresiasi 
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berarti makin besar sumber internal dari dana yang dihasilkan di 

dalam perusahaan yang bersangkutan. 

b. Sumber eksternal (external source). 

 Sumber eksternal adalah modal yang berasal dari luar perusaan (modal 

pinjaman). Dana yang berasal dari sumber eksternal adalah dana yang 

berasal dari kreditur dan pemilik, peserta atau penanam saham di dalam 

perusahaan. Modal yang berasal dari kreditur tersebut adalah utang bagi 

perusahaan bersangkutan dan modal yang bersal dari kreditur tersebut adalah 

apa yang disebut sebagai modal asing. Metode pembelanjaan perusahaan 

dengan menggunakan modal asing dinakan debt- financing. 

Dana yang berasl dari pemilik, peserta atau penanaman saham di dalam 

perusahaan merupakan dana yang akan tetap ditanamkan dalam perusahaan 

yang bersangkutan, dan dana ini dalam perusahaan tersebut akan menjadi 

“modal sendiri”. Dengan demikian pada dasarnya dana yang berasal dari 

sumber eksternal terdiri dari modal asing dan modal sendiri. 

3. Jenis-jenis Modal 

b. Modal investasi 

Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan 

berulang-ulang, biasanya umurnya lebih dari 1 tahun. Penggunaan modal 

investasi jangka panjang untuk membeli aktiva tetap seperti tanah, bangunan, 

mesin-mesin, peralatan, kendaraan, bersumber dari perbankan. 

 

 

 



8 

 

  

c. Modal kerja 

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai operasional 

perusahaan pada saat sedang beroprasi. Modal kerja digunakan untuk jangka 

pendek dan beberapakali dipakai dalam satu proses produksi. 

4. Pihak Pemberi Modal  

Dasarnya pihak pemberi modal yang utama dapat digolongkan dalam tiga 

golongan yaitu : 

a. Supplier 

Supplier memberikan dana kepada suatu perusahaan di dalam bentuk 

penjualan barang secara kredit, baik untuk jangka pendek (kurang dari 1 

tahun), maupun untuk jangka menengah (lebih dari 1 tahun dan kurang dari 

10 tahu). Penjualan kredit atau barang dengan jangka waktu pembayaran 

kurang dari 1 tahun banyak terjadi pada penjualan barang dagangan dan 

bahan mentah oleh supplier kepada langganan. Dalam hal demikian berarti 

langganan atau pembeli membiayai operasi perusahaannya dengan dana 

yang berasal dari supplier.  

Supplier atau manufacturer sering pula menjual mesin-mesin atau 

peralatan lain hasil produksinya kepada suatu perusahaan atau pabrik yang 

mengguakan mesin atau peralatan tersebut dengan jangka waktu 

pembayaran 5 sampai dengan 10 tahun. Dalam hal ini perusahaan pembeli 

mesin tersebut membiayai pembelian mesin dengan dana yang berasal dari 

supplier untuk jangka waktu tertentu. 

b. Bank 

Bank adalah lembaga kredit yang mempunyai tugas utama memberikan 

kredit disamping pemberian jasa-jasa lainnya dibidang keuangan. Setiap bank 



9 

 

  

mempunyai peraturan-peraturan dan kebijakan yang berbeda antara satu 

bank dengan lainnya dibidang kredit. Kredit yang diberikan oleh bank dalam 

bentuk jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang. Syarat-syarat 

kredit jangka pendek umumnya lebih lunak disbanding kredit jangka panjang. 

c. Pasar modal 

Pasar modal adalah sebagai sumber modal eksternal ketiga utama. Pasar 

modal adalah pasar abstrak tempat bertemunya calon pemodal (investor) di 

satu pihak dan emiten yang membutuhkan dana jangka menengah atau 

jangka panjang di pihak lain. Dengan kata lain pasar adalah tampat 

bertemunya permintaan dan penawaran dana jangka menegah atau jangka 

panjang. 

 
5. Cara Memperoleh Modal 

Para pengusaha memperoleh modal salah satunya yaitu melalui program 

pemerintah untuk pengusaha kecil dan menengah, yang dikenal dengan 

Kredit Investasi Kecil (KIK), Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) dan Kresit 

Candak Kuluak(KCK). Kredit investasi meksudnya ialah kredit untuk 

membangun gedung-gedung, pabrik beserta perlengkapannya, sedangkan 

kredit modal lancar bertujuan untuk memperlancar kegiatan perusahaan 

terutama untuk modal kerjanya. Maksud pemerintah menyediakan kredit ini 

adalah : 

a. Membantu pengusaha kecil dan pedagang kecil dalam bidang 

permodalan dengan persyaratan lunak dan bunga rendah. 

b. Mendorong meningkatkan usaha-usaha di bidang industry, rehabilitasi, 

perluasan produksi barang, jasa dan hiburan. 
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c. Mendorong timbulnya kegiatan pengusaha-pengusaha kecil sehingga 

dapat menyerap tenaga kerja baru 

d. Membantu kegiatan-kegiatan pedagang kecil (KCK) 

6. Manfaat Modal 

Adapun manfaat modal bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 

a. Mempermudah pendirian perusahaan baru 

Salah satu kesulitan pendirian usaha baru adalah adanya kesulitan 

memperoleh modal. Dengan adanya modal pinjaman, kendala dapat 

dihilangkan 

b. Membantu perkembangan perusahaan 

Perusahaan yang sedang mengadakan ekspansi membutuhkan dana 

yang besar dan dana ini tak selalu tersedia secara cukup. Modal pinjaman 

dapat mengatasi kesulitan ini dengan keikutsertaannya dalam 

perusahaan. 

c. Meningkatkan investasi  

Dalam sebuah ekonomi yang sedang berkembang sangat dibutuhkan 

investasi sehingga dengan adanya modal yang dipinjam akan 

mempermudah dalam tingkat investasi. 

d. Memperlancar alih teknologi 

7. Pengertian Modal Pinjamanan dan Modal Sendiri 

a. Modal sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari perusahaan dengan cara 

mengeluarkan saham. Keuntungan mengunakan modal sendiri untuk 

membiayai suatu usaha adalah tidak adanya beban biaya bunga, tetapi hanya 

membayar deviden. 
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b. Modal pinjaman / modal asing 

Modal pinjaman adalah modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan 

dan diperoleh dari pinjaman. Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai 

suatu usaha akan menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, serta 

biaya provisi dan komisi yang besarnya relatif. 

 
8. Kelebihan dan Kekurangan Suatu Modal 

1. Modal sendiri  

Kelebihan modal sendiri : 

a. Tidak ada biaya, bunga atau administrasi. 

b. Tidak tergantung kepada pihak lain. 

c. Tanpa memerlukan persyaratan yang rumit. 

d. Tidak ada keharusan pengembalian modal. 

Kekurangan modal sendiri : 

a. Jumlahnya terbatas. 

b. Perolehan relatif lebih sulit. 

c. Kurang motivasi. 

2. Modal pinjaman atau modal asing 

Kelebihan modal pinjaman : 

a. Jumlah tidak terbatas. 

b. Motivasi usaha tinggi. 

Kekurangan modal pinjaman. 

a. Dikenakan berbagai bunga, biaya, dan administrasi 

b. Harus dikembalikan. 

c. Beban moral. 

 



12 

 

  

B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Sebelum manajer keuangan mengambil kepeutusan, manajer keungan 

perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Untuk memahami kondisi 

keuangan perusahaan, diperlukan penganalisaan terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Disamping manajer keuangan, beberapa pihak di luar 

perusahaan juga perlu memahami kondisi keuangan perusahaan diantaranya 

adalah calon investor dan kreditur. Adapun pengertian laporan keuangan 

menurut beberapa ahli sebagai berikut:  

Martono dan Agus (2010:51) “Laporan keuangan (Financial Statement) 

merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada 

suatu saat tertentu”. 

Brigham dan Houston (2010:84) yang diterjemahkan oleh Yulianto 

laporan keuangan yaitu : 

“Beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis di atasnya, tetapi 

juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada di balik angka tersebut”. 

Fahmi (2011:2) laporan keuangan yaitu “Merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut”. 

Munawir (2010:9), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari 

neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukkan atau menggambarkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari 
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suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) 

laba rugi memperlihatkan hasil-hasul yang telah dicapai oleh perusahaan 

serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan dan laporan perubahan 

ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

Kasmir, analisis laporan keuangan (2011) laporan keuangan merukan 

laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini. Kondisi perusahaan 

terkini maksudnya adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu atau dalam suatu periode tertentu. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa laporan 

keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan dan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambarna kinirja keuangan dari perusahaan tersebut. 

Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk 

menyampaikaninformasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

saat tertentu kepada para pemangku kepentingan. (samyrn,2014). 

2. Jenis laporan keuangan 

Gumanti (2011:103) Mengemukakan bahawa jenis-jenis laporan keuangan 

terdiri dari : 

a. Neraca 

Neraca (balance sheet), diartikan suatu laporan yang sistimatis yang 

menyediakan informasi tentang sumber daya perusahaan dan asal 

sumber daya tersebut dalam suatu saat tertentu. 

Di dalam neraca terdiri dari beberapa pegertian laporan keuangan yaitu : 
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1. Aktiva (asset) adalah sumber daya dikuasai oleh perusahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa 

depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. Aktiva terbagi 2 yaitu 

aktiva lancar dan aktiva tidak lancar (aktiva tetap). 

a. Aktiva lancar, adalah kas/bank dan sumber-sumber lain yang 

dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam meliputi : 

kas dan bank, infestasi jangka pendek (surat-surat berharga atau 

market securities), wesel, tagihan, piutang dagang, persediaan 

uang muka pajak piutang pendapatan atau pendapatan yang 

masih harus diterima dan dibayar dimuka. 

b. Aktiva tidak lancar, yaitu aktiva yang tidak mempunyai umur 

kegunaan relative permanent atau jangka panjang (umur 

ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu 

kali pendapatan usaha). 

2. Investasi jangka panjang yang terdiri dari : 

a. Saham dari anggota, obligasi atau pinjaman kepada anggota 

perusahaan. 

b. Aktiva tetap yang tidak ada hubunhannya dengan usaha 

perusahaan 

c. Dalam bentuk dana-dana yang mempunyai tujuan tertentu. 

3. Aktiva tetap, yang termasuk aktiva tetap yaitu : 

a. Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan untuk 

kegiatan usaha. 

b. Bangunan baik, bangunan kantor, took maupun bangunan untuk 

kegiatan usaha. 



15 

 

  

c. Investasi kendaraan dan perlengkapan atau alat-alat lainnya, 

aktiva tetap selain tanah akan susut selama jangka waktu umur 

kegunaannya (umur ekonomi) 

4. Aktiva tidak terwujud (intangible asset). Yang termasuk dalam aktiva 

tidak terwujud meliputu : hak cipta, merek dagang, biaya pendirian 

(orgabization cost),lisensi, goodwill dan sebagainya. 

5. Beban yang ditanggungkan (deffered charges). 

6. Aaktiva lain-lain. 

b. Hutang/ kewajiban (leabilitas) merupakan kewajiban perusahaan masakini 

yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan dapat 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya yang mengandung manfaat 

ekonomi, hutang perusahaan dapat dibedakan sebagai berikut : 

1. Hutang lancar atau hutang jangka pendek, yaitu kewajiban keuangan 

perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan 

dalam jangka pendek (satu tahun sejak rencana) dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimilki oleh perusahaan (hutang 

dagang, wesel, hutang pajak dan lain sebagainya). 

2. Hutang jangka panjang, yaitu kewajiban keuangan yang jangka waktu 

pembayarannya masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak 

tanggal neraca) yang meliputi : hutang obligasi, hutang hipotik dan 

pinjaman jangka panjang yang lainnya. 

c. Ekuitas/modal (equity) adalah hak residual atas aktiva perusahaan 

setelah dikurangi kewajiban. Komponen-komponen ekuitas adalah modal 

saham, laba ditahan, penyajian komponen dalam ekuitas diklasifikasikan 

berdasarkan atas kekekalannya. Ada suatu komponen dalam ekuitas 



16 

 

  

yang disebut dengan cadangan. Cadangan pada dasarnya merupakan 

pemisah dari laba ditahan untuk tujuan tertentu, seperti cadangan untuk 

ekspedisi, cadangan likuidasi dan lainnya. 

3. Laporan Laba Rugi (Income Statement)  

Kasmir (2010), mengemukakan bahwa “ laporan laba rugi adalah laporan 

yang mengiktisarkan pendapatan dan pengeluaran perusahaan selam satu 

periode akuntansi, yang biasanya setiap satu kuartal atau satu tahun”. 

Berdasarkan defenisi sebelumnya dapat disimpulkan bahwa laporan laba 

rugi berisi tentang penghasilan dan biaya serta merupakn gambaran 

keadaan (laba/rugi) yang dihadapi perusahaan dalam periode tertentu 

biasanya dalam kurun waktu satu tahun 

4. Laporan perubahan modal dan laba ditahan 

Laporan pembukuan modal menggambarkan pembukuan total dari modal 

sendiri dalam suatu periode disamping laba rugi. Laporan ini merupakan 

pelengkap laporan laba rugi, yang menyajikan investasi-investasi tambahan 

oleh pemilik, pengurangan modal saham atau adanya sumber modal yang 

lain di luar usaha kegiatan perusahaan. 

Laporan laba ditahan merupakan salah satu laporan pembukuan posisi 

keuangan yang berasal dari kegiatan perusahaan pada periode tertentu. 

Laporan laba ditahan menyajikan, laba bersih, deviden dengan koreksi atas 

laba bersih tahun sebelumnya. 
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C. Rentabilitas 

1. Pengertian Rentabilitas 

Bambang Riyanto (2011) mengemukakan bahwa “rentabilitas suatu 

perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 

modal yang menghasilkan laba tersebut”. 

Sementara Munawir (2010) mengemukakan “rentabilitas adalah 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama periode tertentu”. 

Jadi dari dua pendapat diatas, dapat disimpulkan rentabilitas adalah 

perbandingan antara laba dengan modal yang menghasilkan laba tersebut. 

2. Macam-macam Rentabilatas 

Pada umumnya rentabilitas itu dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : 

a. Rentabilitas ekonomis (Earning Power) 

Bambang Riyanto (2011:33) bahwa “rentabiltas ekonomis adalah 

perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing 

yang menggunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan ternyata dalam 

persentase. Oleh kerena itu rentabilitas sering digunakan untuk mengukur 

efesiensi menggunakan modal di dalam suatu perusahaan, maka 

rentabilitas ekonomis sering pula dimaksudkan kemampuan sutu 

perusahaan dengan seluruh modal yang dikerjakan di dalamnya untuk 

menhasilkan laba. 

b. Rentabilitas modal sendiri (Return On Net Worth) 

Bambang Riyanto (2011:44) bahwa “rentabilitas modal sendiri adalah 

kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja 

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
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Rentabilitas modal sendiri tersebut menyangkut bagaimana kemampuan 

modal sendiri menghasilkan keuntungan, yang dibandingkan adalah 

bukan keseluruhan modal tetapi khususnya modal sendiri. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas 

Rentabilitas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dari tahun ke tahun 

biasanya selalu mengalami perubahan baik itu berupa untuk penurunan 

maupun suatu kenaikan. Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan 

itu ada dua macam yaitu : 

a. Profit margin 

Untuk mengukur keuntungan yang di peroleh untuk perusahaan dalam 

suatu kurun waktu tertentu maka digunakan profit margin. Profit margin di 

maksudkan untuk mengetahui sampai seberapa jauh perusahaan dapat 

mengolah keungannya dengan efesien 

b. Operating asset turnover 

Operating asset turnover merupakan salah satu faktor yang ikut 

menentukan tinggi rendahnya rentabilitas seluruh modal atau rentabilitas 

ekonomis di mana dalam hal ini sebagai ukuran untuk mengetahui bahwa 

apakah perusahaan berjalan lancar ataukah sebaliknya. 

 
D. Penelitian Terdahulu 

      Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendasari peneliian terkait 

efektifitas pengendalian interlan prosedur perencanaan pajak diantaranya 

sebagai berikut: 

Sri Wulandari Haidir, Djayani Nurdin, Husnah, meneliti tentang “ Pengaruh 

Modal Sendiri Dan Modal Pinjaman Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada 

Koperasi Di Kota Palu”. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif 
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dan signifikan secara simultan modal sendiri dan modal pinjaman terhadap 

SHU dengan nilai F hitung sebesar 6.421, (2) ada pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial modal sendiri terhadap SHU dengan nilai t hitung 

sebesar 2.788, dan (3) ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

modal pinjaman terhadap SHU dengan nilai t hitung sebesar 3.349 pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kota Palu. (Sri Wulandari Haidir, Djayani Nurdin, 

Husnah,2017) 

Widya Maharani, Nora Susanti, Mona Amelia, meneliti tentang “ Pengaruh 

Modal sendiri, Modal Pinjaman, Pemberian Kredit Dan Jumlah Anggota 

Terhadap Sisa Hasil Usaha KPRI Sejahtera Di Kabupaten Dharmasraya”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

modal sendiri (X1) terhadap Sisa Hasil Usaha KPRI Sejahtera (Y). Hal ini 

ditunjukkan nilai koefisien sebesar 3,841 artinya, apabila modal sendiri 

meningkat sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan SHU sebesar Rp 3.841 

dengan asumsi variabel lain tidak ada perubahan atau tetap. Sedangkan nilai 

thitung sebesar 5,511 > tabel sebesar 2,7764 dengan nilai signifikan 0,002 < 

0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi, semakin bertambah modal 

sendiri akan semakin bertambah SHU. (Widya Maharani, Nora Susanti, Mona 

Amelia,2017) 

Putu Indira Widiartin, I Wayan Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja, meneliti 

tentang “Pengaruh Modal Pinjaman dan Volume Usaha Terhadap sisa Hasil 

Usaha”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama dari modal pinjaman dan volume usaha 

terhadap sisa hasil usaha pada koperasi simpan pinjam mekar sari kecematan 
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grokgak tahun 2012-2014.(Putu Indira Widiartin, I Wayan Suwendra, 

Fridayana Yudiaatmaja, 2016) 

Putu Trisna Ganitri, I Wayan Suwendra, Ni Nyoman Yulianthini, meneliti 

tentang “Pengaruh Modal Sendiri, Modal Pinjaman, Dan Volume Usaha 

Terhadap Selisih Hasil Usaha (SHU) Pada Koperasi Simpan Pinjam”. Hasil 

penelitian berdasarkan hasil pengujian statistik dan hipotesis serta 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. (1) Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan dari 

modal sendiri, modal pinjaman, dan volume usaha terhadap SHU pada 

Koperasi yang memiliki Unit atau Usaha Simpan Pinjam di Kabupaten 

Klungkung. (2) Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari modal sendiri 

terhadap SHU pada Koperasi yang memiliki Unit atau Usaha Simpan Pinjam 

di Kabupaten Klungkung. (3) Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari 

modal pinjaman terhadap SHU pada Koperasi yang memiliki Unit atau Usaha 

Simpan Pinjam di Kabupaten Klungkung. (4) Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari volume usaha terhadap SHU pada Koperasi yang memiliki Unit 

atau Usaha Simpan Pinjam di Kabupaten Klungkung. (Putu Trisna Ganitri, I 

Wayan Suwendra, Ni Nyoman Yulianthini, 2014) 

Marzuki, meneliti tentang “ Pengaruh Modala Pinjaman Terhadap 

Pendapatan Usaha Kecil Di Lhokseumawe Aceh” Hasil penelitian menyatakan 

nilai koefesien korelasi (R) dapat disimpulkan, bahwa hubungan antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) adalah cukup erat dan 

positif. Sedangkan nilai koefesien determinasi (R2) dapat dilihat pada nilai 

Adjusted R Square bahwa besarnya kemampuan variabel (X) mempengaruhi 

pendapatan usaha kecil di Kota Lhokseumawe yaitu sebesar 56,4 % 
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Sedangkan sisanya yaitu sebesar 43,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.vBerdasarkan hasil pengujian, 

untuk variabel modal pinjaman (X) nilai thitung sebesar 8.312> ttabel sebesar 

1.640. Hasil penelitian menolak Ho dan menerima Ha dengan tingkat 

signifikan 0.000, maka dapat disimpulkan bahwa variabel modal pinjama (X) 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha kecil di Kota Lhokseumawe. 

Variabel modal pinjaman (X) merupakan variabel dominan yang berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha kecil di Kota Lhokseumawe terlihat dari nilai 

standardized coefficients beta variabel modal pinjaman (X) adalah sebesar 

0.808. (Marzuki,2013) 

Khoirun Nisak, meneliti tentang “Pengaruh Pinjaman Modal Terhadap 

Pendapatan Usaha Makro Kecil Dan Menengah Di Kota Moejokerto”. Hasil 

penelitian menyatakan ada pengaruh pinjaman modal terhadap pendapatan 

UMKM Kota Moejokerto sebesar 82.1% sedangkan sisanya di pengaruhi oleh 

variable lainnya di luar penelitian. (Khoirun Nisak,2013) 

Andri Helmi Munawar, meneliti tentang “Pengaruh Pinjaman Jangka 

Panjang Terhadap Rentabilitas Ekonomi (Kasus Pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk)”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

pinjaman jangka panjang terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk Periode 2003-2012. Pinjman jangka panjang (Long term 

liabilities) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2003-2012 mengalami 

fliktuatif. Pada tahun 2003-2006 cenderung mengalami penurunan, namun 

pada 2007 cenderung mangalami kenaikan. (Andri Helmi Munawar, 2013) 
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Imas Purnamasari, meneliti tentang “Pengaruh Modal Pinjaman Terhadap 

Rentabilitas Modal Sendiri Pada PKP-RI Garut”. Hasil penelitian menyatakan 

perhitungan uji hipotesis didapat F hitung sebesar 4.69. Untuk F table dengan 

taraf signifikan 5% didapat F table 9.55, berarti F hitung < F table maka 

dinyatakan bahwa modal pinjaman berpengaruh signifikan terhadap 

rentabiltas modal sendiri pada PKP-RI Garut. (Imas Purnamasari, 2013). 

Hanif Abdul Jabbar, meneliti tentang “Pengaruh Modal Sendiri, Modal 

pinjaman Dan Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha ( Studi Kasus Pada 

Koperasi Di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2013)”. Hasil penelitian menyatakan 

koefisien regresi variable modal sendiri bernilai positif dan signifikan pada 

tingkat signifikan 5% yaitu sebesar 0.212, hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan modal sendiri sebesar Rp. 1.000.000,- maka jumlah SHU akan 

meningkat sebesar Rp. 212.000,-. Hal ini ditunjukkan olej nilai profibilitasnya 

0.027 (P < 0.05). Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

(Hanif Abdul Jabbar,2013). 

Listya Puji Rahayu, meneliti tentang “Pengaruh Modal Sendiri Dan Modal 

Pinjaman Terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Di Kabupaten Pati”. Hasil penelitian 

menyatakan modal sendiri dan modal pinjaman secara bersama-sama 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perolehan SHU pada KPRI 

di Kabupaten Pati. Namun demikian modal sediri mempunyai pengaruh yang 

lebih dominan dibandingkan dengan modal pinjaman. (Listya Puji 

Rahayu,2013). 



23 

 

  

No 

Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

 
01 

Sri 
Wulandar
i Haidir, 
Djayani 
Nurdin, 
Husnah 
(2017) 

Pengaruh Modal 
Sendiri Dan 
Modal Pinjaman 
Terhadap Sisa 
Hasil Usaha 
Pada Koperasi 
Di Kota Palu 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah 
Pencatatan 
dokumentasi, 
kemudian 
dianalisis 
dengan regresi 
linear berganda 

meneliti tentang  
Hasil penelitian 
menunjukkan ada 
pengaruh positif dan 
signifikan secara 
simultan modal 
sendiri dan modal 
pinjaman terhadap 
SHU dengan nilai F 
hitung sebesar 
6.421, (2) ada 
pengaruh positif dan 
signifikan secara 
parsial modal sendiri 
terhadap SHU 
dengan nilai t hitung 
sebesar 2.788, dan 
(3) ada pengaruh 
positif dan signifikan 
secara parsial modal 
pinjaman terhadap 
SHU dengan nilai t 
hitung sebesar 
3.349 pada Koperasi 
Simpan Pinjam di 
Kota Palu. 

 
02 

Widya 
Maharani
, Nora 
Susanti, 
Mona 
Amelia 
(2017)  

Pengaruh Modal 
sendiri, Modal 
Pinjaman, 
Pemberian 
Kredit Dan 
Jumlah Anggota 
Terhadap Sisa 
Hasil Usaha 
KPRI Sejahtera 
Di Kabupaten 
Dharmasraya 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah deskriftif 
dan asiosiatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh 
signifikan antara 
modal sendiri (X1) 
terhadap Sisa Hasil 
Usaha KPRI 
Sejahtera (Y). Hal ini 
ditunjukkan nilai 
koefisien sebesar 
3,841 artinya, 
apabila modal 
sendiri meningkat 
sebesar Rp 1 maka 
akan meningkatkan 
SHU sebesar Rp 
3.841 dengan 
asumsi variabel lain 
tidak ada perubahan 
atau tetap. 
Sedangkan nilai 
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thitung sebesar 
5,511 > tabel 
sebesar 2,7764 
dengan nilai 
signifikan 0,002 < 
0,05 berarti Ha 
diterima dan H0 
ditolak. Jadi, 
semakin bertambah 
modal sendiri akan 
semakin bertambah 
SHU.  

 
03 

Putu 
Indira 
Widiartin, 
I Wayan 
Suwendr
a, 
Fridayan
a 
Yudiaatm
aja 
(2016) 

Pengaruh Modal 
Pinjaman dan 
Volume Usaha 
Terhadap sisa 
Hasil Usaha 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah regresi 
linier berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif 
dan signifikan 
secara bersama-
sama dari modal 
pinjaman dan 
volume usaha 
terhadap sisa hasil 
usaha pada koperasi 
simpan pinjam 
mekar sari 
kecematan grokgak 
tahun 2012-2014 

 
04 

Putu 
Trisna 
Ganitri, I 
Wayan 
Suwendr
a, Ni 
Nyoman 
Yulianthi
ni 
(2014) 

Pengaruh Modal 
Sendiri, Modal 
Pinjaman, Dan 
Volume Usaha 
Terhadap 
Selisih Hasil 
Usaha (SHU) 
Pada Koperasi 
Simpan Pinjam 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah deskriptif 
kualitatif 

Hasil penelitian 
berdasarkan hasil 
pengujian statistik 
dan hipotesis serta 
pembahasan yang 
telah dilakukan, 
maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai 
berikut. (1) Ada 
pengaruh yang 
positif dan signifikan 
secara simultan dari 
modal sendiri, modal 
pinjaman, dan 
volume usaha 
terhadap SHU pada 
Koperasi yang 
memiliki Unit atau 
Usaha Simpan 
Pinjam di Kabupaten 
Klungkung. (2) Ada 
pengaruh yang 
positif dan signifikan 
dari modal sendiri 
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terhadap SHU pada 
Koperasi yang 
memiliki Unit atau 
Usaha Simpan 
Pinjam di Kabupaten 
Klungkung. (3) Ada 
pengaruh yang 
positif dan signifikan 
dari modal pinjaman 
terhadap SHU pada 
Koperasi yang 
memiliki Unit atau 
Usaha Simpan 
Pinjam di Kabupaten 
Klungkung. (4) Ada 
pengaruh yang 
positif dan signifikan 
dari volume usaha 
terhadap SHU pada 
Koperasi yang 
memiliki Unit atau 
Usaha Simpan 
Pinjam di Kabupaten 
Klungkung 
 

 
05 

Marzuki 
(2013) 

Pengaruh 
Modala 
Pinjaman 
Terhadap 
Pendapatan 
Usaha Kecil Di 
Lhokseumawe 
Aceh” 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah deskriptif 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
menyatakan nilai 
bahwa hubungan 
antara variabel 
independen (X) 
dengan variabel 
dependen (Y) 
adalah cukup erat 
dan positif. 
Sedangkan nilai 
koefesien 
determinasi (R2) 
dapat dilihat pada 
nilai Adjusted R 
Square bahwa 
besarnya 
kemampuan variabel 
(X) mempengaruhi 
pendapatan usaha 
kecil di Kota 
Lhokseumawe yaitu 
sebesar 56,4 % 
Sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 43,6% 
dipengaruhi oleh 
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variabel lainnya 
yang tidak 
dimasukkan dalam 
penelitian 
ini.vBerdasarkan 
hasil pengujian, 
untuk variabel modal 
pinjaman (X) nilai 
thitung sebesar 
8.312> ttabel 
sebesar 1.640. Hasil 
penelitian menolak 
Ho dan menerima 
Ha dengan tingkat 
signifikan 0.000, 
maka dapat 
disimpulkan bahwa 
variabel modal 
pinjama (X) 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan usaha 
kecil di Kota 
Lhokseumawe. 
Variabel modal 
pinjaman (X) 
merupakan variabel 
dominan yang 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan usaha 
kecil di Kota 
Lhokseumawe 
terlihat dari nilai 
standardized 
coefficients beta 
variabel modal 
pinjaman (X) adalah 
sebesar 0.808. 

 
06 

Khoirun 
Nisak 
(2013) 

Pengaruh 
Pinjaman Modal 
Terhadap 
Pendapatan 
Usaha Makro 
Kecil Dan 
Menengah Di 
Kota Moejokerto 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah deskriptif 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
menyatakan ada 
pengaruh pinjaman 
modal terhadap 
pendapatan UMKM 
Kota Moejokerto 
sebesar 82.1% 
sedangkan sisanya 
di pengaruhi oleh 
variable lainnya di 
luar penelitian. 
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07 

Andri 
Helmi 
Munawar 
(2013) 

Pengaruh 
Pinjaman 
Jangka Panjang 
Terhadap 
Rentabilitas 
Ekonomi (Kasus 
Pada PT. 
Indofood 
Sukses Makmur 
Tbk) 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah deskriptif 

Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh 
positif pinjaman 
jangka panjang 
terhadap rentabilitas 
ekonomi pada PT. 
Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
Periode 2003-2012. 
Pinjman jangka 
panjang (Long term 
liabilities) PT. 
Indofood Sukses 
Makmur Tbk periode 
2003-2012 
mengalami fliktuatif. 
Pada tahun 2003-
2006 cenderung 
mengalami 
penurunan, namun 
pada 2007 
cenderung 
mangalami 
kenaikan. 

 
08 

Imas 
Purnama
sari, 
(2013) 

Pengaruh Modal 
Pinjaman 
Terhadap 
Rentabilitas 
Modal Sendiri 
Pada PKP-RI 
Garut 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah deskriptif 
analisis 

Hasil penelitian 
menyatakan 
perhitungan uji 
hipotesis didapat F 
hitung sebesar 4.69. 
Untuk F table 
dengan taraf 
signifikan 5% 
didapat F table 9.55, 
berarti F hitung < F 
table maka 
dinyatakan bahwa 
modal pinjaman 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
rentabiltas modal 
sendiri pada PKP-RI  

 
09 

Garut.Ha
nif Abdul 
Jabbar 
(2013) 

Pengaruh Modal 
Sendiri, Modal 
pinjaman Dan 
Volume Usaha 
Terhadap Sisa 
Hasil Usaha ( 
Studi Kasus 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah statistik 
deskriptif dan 
analisis regresi 
linier 

Hasil penelitian 
menyatakan 
koefisien regresi 
variable modal 
sendiri bernilai 
positif dan signifikan 
pada tingkat 
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

E. Kerangka Pikir 

Modal pinjaman adalah modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan 

dan diperoleh dari pinjaman. Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai 

suatu usaha akan menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, serta 

biaya provisi dan komisi yang besarnya relatif. 

Pada Koperasi 
Di Kabupaten 
Sukoharjo 
Tahun 2012) 

signifikan 5% yaitu 
sebesar 0.212, hal 
ini berarti bahwa 
setiap peningkatan 
modal sendiri 
sebesar Rp. 
1.000.000,- maka 
jumlah SHU akan 
meningkat sebesar 
Rp. 212.000,-. Hal 
ini ditunjukkan olej 
nilai profibilitasnya 
0.027 (P < 0.05). 
Dengan demikian 
hipotesis dalam 
penelitian ini 
diterima. 

 
10 

Listya 
Puji 
Rahayu 
(2013) 

Pengaruh Modal 
Sendiri Dan 
Modal Pinjaman 
Terhadap 
Perolehan Sisa 
Hasil Usaha 
(SHU) Pada 
Koperasi 
Pegawai 
Republik 
Indonesia 
(KPRI) Di 
Kabupaten Pati 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah metode 
dokumentsi dan 
wawancara 

Hasil penelitian 
menyatakan modal 
sendiri dan modal 
pinjaman secara 
bersama-sama 
memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap perolehan 
SHU pada KPRI di 
Kabupaten Pati. 
Namun demikian 
modal sediri 
mempunyai 
pengaruh yang lebih 
dominan 
dibandingkan 
dengan modal 
pinjaman.  
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Bambang Riyanto mengemukakan bahwa “rentabiltas ekonomis adalah 

perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 

menggunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan ternyata dalam 

persentase.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa modal pinjaman yaitu modal yang di 

peroleh dari luar perusahaan dan rentabilitas ekonomi merupakan pengukur 

efesiensi yang berkaitan dengan modal. 

Berdasarkan kajian teori diatas mengenai modal pinjaman dan rentabilitas 

peneliti dapat mengambil suatu kerangka berpikir sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Diagram kerangka pikir 

Laporan keuangan  
(Modal Pinjaman) 

PT Semen Bosowa 

Hasil penelitian 

Rentabiltas Ekonomis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

  Penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 

dengan jenis data penelitian kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode 

penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba mendeskripsikan 

suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan 

yang akurat. 

Metode deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan pada data-data 

numerik (angka) sehingga akan diketahui hubungan antar variabel yang diteliti 

dan menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran objek yang 

diteliti. Menurut Sugiyono (2013 : 36) metode penelitian kuantitatif sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berhak membuat gambaran suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, dan 

faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki 

dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan 

menginterprestasikan data dalam pengujian hipotesis statistik.  

30 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian untuk memperoleh data adalah PT. Semen Bosowa, 

yang berlokasi di Desa Baruga, Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini diperkirakan dalam jangka waktu 2 bulan.  

 
C. Defenisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, maka akan di uraikan defenisi 

operasional yang akan digunakan, antara lain : 

1. Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu bisnis atau usaha, 

modal merupakan faktor penting dalam menjalankan usaha, karena 

modal salah satu unsur dimana perusahaan dapat menjalankan usahanya 

dan mendapatkan keuntungan.  

2. Modal pinjaman adalah modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan 

dan diperoleh dari pinjman. 

3. Rentabiltas ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha dengan 

modal sendiri dan modal asing yang menggunakan untuk menghasilkan 

laba tersebut dan ternyata dalam persentase. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi yaitu melakukan penghimpunan atas data-data sekunder untuk 

mendapatkan data yang mendukung penelitian ini. 
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E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka dan di peroleh dalam bentuk laporan 

keuangan yang terdapat pada neraca dan laba rugi selama 3 tahun 

terakhir. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh langsung dari hasil dokumen-dokumen dan bahan tertulis, baik 

berasal dari PT. Semen Bosowa, maupun dari luar yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

 
F. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalh metode 

deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan 

selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari 

objek yang diteliti dengan menggabungkan antar variable yang terlibat di 

dalamnya, kemudian diinterprestasikan berdasarkan teori-teori dan literature 

yang saling berhubungan. 

Alat analisis yang digunakan dalam mengetahui dampak dari modal 

pinajaman terhadap rentabilitas perusahaan sebagai berikut : 

Rasio rentabilatas adalah rasio untuk kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (laba). 

a. Rentabilitas ekonomis (earning power of total investment). 

Rentabilitas ekinomis menunjukkan efesiensi pengguanaan modal di 

dalam perusahaan, rentabilitas ekonomis sering dimaksudkan 
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kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang dikerjakan di 

dalamnya untuk menghasilkan laba. 

Dengan menggunakan rumus  

R =  
                  

            
 x 100 % 

Laporan keuangan yang di teliti berdasarkan atas laporan keuangan tiga 

tahun terrakhir, yaitu dari tahun 2015 sampai dengan 2017 

b. Rasio Ekonomi (operating asset turn over) 

Rasio ini menunjukkan persentasi hasil yang diperoleh diukur dari seluruh 

aktiva perusahaan dengan rumus sebagai berikut : 

RE =  
         

           
 x 100 % 

c. Rentabilitas Modal Sendiri  

Merupakan sebuah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba untuk  perusahaan itu sendiri, 

dengan rumus sebagai berikut : 

RMS =  
                         

             
 x 100 % 

d. Rentabilits Modal Pinjaman 

Merupakan sebuah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba untuk perusahaan dengan 

perbandingan modal yang dipinjam menggunakan rumus sebagai berikut : 

RMP =  
                         

              
 x 100 % 
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e. Rasio Modal Pinjaman Terhadap Total Asset 

Merupakan sebuah rasio yang menunjukkan persentase jumlah asset 

yang diperoleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu dengan rumus 

sebagai berikut :  

  RMP TA =  
              

            
 x 100 % 

 

G. Indikator Penelitian 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

maka dapat digunakan standar perbandingan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Indikator penelitian 

Rasio rentabilitas Satandar Persentase 

Rentabiltas ekonomis > 20% 

Rasio ekonomi > 20% 

Rentabilitas modal sendiri > 10% 

Rentabilitas modal pinjaman < 10% 

Rasio modal pinjaman 
terhadap total asset 

> 50% 

(Sumber : Kasmir , Rasio ekonomi 2008) 

a. Rentabilitas ekonomis  

 Rentabilitas ekinomis menunjukkan efesiensi pengguanaan modal di 

dalam perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik kinerja 

keuangan yang dicapai suatu perusahaan. Standar industri untuk rasio ini 

adalah sebesar 20% (Kasmir, 2008:208). 

b. Rasio ekonomi 

 Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik kinerja 

keuangan yang dicapai suatu perusahaan  
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c. Rentabilitas modal sendiri 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

 Rasio ini jika semakin tinggi maka akan menunjukkan semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan dimana menurut Kasmir (2008:208) standar 

industri untuk iniadalah sebesar 10%. 

d. Rentabilitas modal pinjaman 

 Semakin rendah rasio ini menunjukkan bahwa semakin baik keadaan 

keuangan perusahaan. Standar industri untuk rasio ini menurut Kasmir 

(2008:164) adalah sebesar 10%. 

e. Rasio modal pinjaman terhadap total asset  

Rasio ini menunjukkan persentase jumlah asset yang diperoleh dari 

perbandingan dari modal pinjaman. Semakin tinggi persentase ini 

menandakan bahwa perusahaan menggunakan modal pinjamannya secara 

efesien. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PT.Semen Bosowa 

 Pada tanggal 22 Februari 1973 dihadapan Notaris Prof. Teng Tjing Leng, 

S.H disahkan akta perusahaan bergerak dibidang Perdagangan Umum dengan 

Nama CV. Moneter dan pada tanggal 06 April 1978, CV. Moneter berganti nama 

menjadi PT. Moneter Motor yang memilih kantor domisili Pare-Pare. Bidang 

Usaha Penjualan Mobil Datsun. 

 Modal Kredit dari BNI Pare-Pare (Pimp BNI Pare-Pare waktu itu, Bapak 

Drs. Oman Eman Asmadi) dengan besar kredit = Rp. 5.000.000,-. Dan 

karyawannya pada saat itu hanya ada tiga orang ; Bapak Rahmat AT, Bapak 

Badaruddin dan Bapak M. Thaib. Karena suplay mobil terhenti maka, PT. 

Moneter Motor hanya bertahan selama dua tahun. Pada tanggal 14 Oktober 

1980, PT Moneter Motor dipindahkan ke Makassar dan berubah nama menjadi 

PT. Bosowa Berlian Motor bergerak dibidang dealer tunggal mobil Merk 

Mitsubishi di wilayah Indonesia Timur. 

 PT. Bosowa Berlian motor merupakan cikal bakal Bosowa Group yang 

hari ini telah menjalani masa transformasi dengan ID baru yaitu Bosowa 

Corporation. Total anak perusahaan pada tahun 2012 mencapai 50 perusahaan 

dalam 10 Group yaitu : Cement Group, Infrastruktur, Properti, Pendidikan, 

Perbankan, Media Automotive, Financial Services, Natural Resources, ditambah 

1 yayasan yaitu Bosowa Foundation. 

36 
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 Salah satu group perusahaan yaitu Cement Group yang kita kenal 

sebagai Semen Bosowa Maros dan kini berganti nama menjadi PT. Bosowa 

Semen adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan atau 

produksi semen yang didirikan dengan Akta Nomor 02 pada 09 Januari 1991 dan 

Notaris Ny. Mestariany Habie, S.H., Notaris di Makassar. Anggaran dasar 

perusahaan mengalami perubahan terakhir sesuai dengan berita acara rapat 

yang diaktakan dengan Nomor 03 dari Uus Sumirat, S.H.,  tanggal 15 Desember 

2005 tentang peningkatan modal dasar perusahaan. Perubahan anggaran dasar 

ini telah mendapat pengesahan dari Mentri Hukum dan HAM Republik Indonesia 

Nomor C-06418. HT. 01.04.TH.2006 tanggal 07 Maret 2006. 

 PT. Bosowa Semen Maros adalah salah satu anak perusahaan dari 

Bosowa Investama yang didirikan oleh H.M. Aksa Mahmud pada tanggal 06 April 

1978. Latar belakang pilihan nama “BOSOWA” yang berasal dari singkatan 

Bone, Soppeng, Wajo. Didasarkan pada latar belakang sejarah Kerajaan Bugis 

yang dikenal dengan nama “ TELLE POCCOE” (Tiga serangkai). Kerajaan Bone, 

Kerajaan Soppeng, Kerajaan Wajo, dalam sejarahnya ketiga kerajaan tersebut 

selalu rukun dan damai, bersaudara, dan saling membantu dalam segala hal. 

Selain itu, ketiga kerajaan tersebut mempunyai ciri dan karakteristik yang 

berbeda, yaitu : 

1. Kerajaan Bone yang terkenal dengan system pemerintahannya yang bagus 

2. Kerajaan Soppeng terkenal dengan hasil pertaniannya yang melimpah 

3. Kerajaan Wajo terkenal dengan masyarakat yang memiliki jiwa bisnis yang 

tinggi. 
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Penting dalam programa pembangunan sumber daya alam dan manusia 

di Provinsi Sulawesi Selatan. Investasi untuk proyek ini telah dilakukan sejak 

tahun 1990. Pabrik semen baru di daerah Tukamasea Desa Baruga, Kacamatan 

Bantimurung, yaitu 45 Km dari Kota Makassar dan 10 Km dari Kota Maros. 

 Perusahaan bergerak dibidang industri semen sejak 1999, perusahaan 

telah memulai berproduksi, namun dengan kapasitas yang jauh di bawah yang 

ditargetkan sehingga manajemen menetapkan awal produksi komersil adalah 

tanggal 01 Januari 2000. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

perusahaan telah mendapat persetujuan dari Mentri Negara penggerak Dana 

Investasi/ Ketua Badan Koodinasi Penanaman Modal Dalam Negri Nomor 

650/I/PDMN/1994 tanggal 10 Oktober 1994. 

 Perusahaan telah mendapat izin pertambangan sesuai dengan surat izin 

pertambangan daerah (SIPD) Nomor 446/IX/94 tanggal 17 September 1994 dari 

Gubernur KDH Tingkat 1 Sulawesi Selatan. Lokasi area pertambangan bahan 

baku semen (limestone) atau gimping terletak pada kawasan seluas 750 Ha di 

Desa Talumesae dan Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. 

 Setelah penelitian geologi dan izin-izin pendukung dan pemerintah 

selesai, Bosowa Investama memulai pelaksanaan proyek semen pada tanggal 

03 April 1995. Tanggal 23 Agustus 1998 mulai memprosuksi semen, namun 

membeli klinker dari Semen Tonasa dan Semen Cibinong. 

 Tanggal 08 April 1999 PT. Semen Bosowa telah berhasil memproduksi 

klinker sendiri, selanjutnya pada tanggal 12 April 1999 berhasil menghasilkan  

Semen Bosowa dengan menggunakan klinker yang dihasilkan dari 

penanmbangan gugus gimping explorasi Semen Bosowa. Proyek ini akan 
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memberikan peluang kerja yang cukup besar bagi pembangunan nasional pad 

umumnya dan Sulawesi selatan pada khususnya, karena dapat menyerap 

tenaga kerja. Pemasaran semen di lakukan di pasar dalam negri sebesar 60% 

dan bila kebutuhan semen dalam negri sudah terpenuhi, maka 40% untuk pasar 

ekspor. 

2.  Visi dan Misi PT. Semen Bosowa Maros 

Visi 

PT. Semen Bosowa Maros yang tumbuh  dan berkembang di era reformasi, 

dengan dinamis menyomgsong era globalisasi dan perdagangan bebas untuk 

menjadi perusahaan kelas dunia dibidang industri dengan tekat memenuhi 

keputusan pelanggan. 

Misi 

Memberikan produk yang berkualitas, semen portland tipe I (jenis satu) yang 

dibuat dengan pabrik berteknologi canggih yang sesuai dengan standar mutu 

Internasional serta didukung oleh sumber daya manusia yang handal, ramah 

lingkungan sehingga memberikan manfaat bagi agama, bangsa, dan 

masyarakat. 

3. Filosofi PT. Semen Bosowa Maros 

 
a. Bekerja Keras 

1. Mengerti dan menguasai pekerjaannya dengan baik dan benar. 

2. Disiplin dalam melaksanakan pekerjaannya. 

3. Fokus sasaran pada mutu kerja, mutu prosuk, dan mutu pelayanan. 

4. Menghabiskan pekerjaan, bukan menghabiskan jam kerja. 
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5. Berkerja secara team, terencana dan sistematis. 

b. Belajar Terus 

1. Selalu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wewenang 

2. Sadar akan profesionalisme. 

3. Tanggap akan perubahan serta mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan. 

4. Terus melakukan inovasi, kreatif dan mandiri. 

c. Berdoa 

1. Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta taat menjalankan agama. 

2. Mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Bekerja adalah merupakan inbadah. 

4. Jujur, hormat, loyal, rendah hati dan bertanggung jawab. 

 
4. Struktur Organisasi PT. Semen Bosowa Maros 

 Organisasi dengan segala aktivitas, terhadap hubungan antara orang-

orang yang menjalankan aktivitasnya, makin banyak kegiatan yang dilakukan 

dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu 

syarat keberhasilan untuk meneangani kegiatan usaha dalam rangka pencapaian 

sasaran perusahaan. Tetapi struktur organisasi yang tepat bagi suatu 

perusahaan yang bersangkutan haruslah menguntungkan jika ditinjau dari segi 

ekonomi dan bersifat fleksibel sehingga bila ada perluasan keadaan tidak akan 

mengganggu susunan yang telah ada. Dalam hal ini struktur organisasi PT. 

Semen Bosowa Maros diatur dalam surat keputusan direksi. Struktur organisasi 

dimaksudkan sebagai alat ukur control bahkan diharapkan dapat membawa 

perastuan dan dinamika suatu perusahaan, atau dapat dikatakan struktur 

organisasi inilah yang mempersatukan fungsi-fungsi yang ada dalam lingkungan 
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tersebut. Adapun tugas masing-masing funsi dalam struktur organisasi 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Preiden Director 

Presiden Director merupakan pemegang kekuasaan tertinggi, dan mempunyai 

tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan dan mengelola perusahaan 

secar keseluruhan. 

2. Manufacturing Director 

Manufacturing Director mempunyai tugas melakukan perencanaan dan 

pengorganisasian jadwal produksi, menentukan standar control kualitas serta 

mempunyai tanggung jawab mengawasi proses produksi, memastikan 

anggaran biaya produksi efektif. Menufacturing Derector menaungi beberapa 

devisi yaitu : Devisi Produksi, Devisi Enginerering, Devisi Qualiti, Devisi 

Maintenance, Devisi Procument, dan Devisi Warehause. 

3. Commercial Director 

Commercial Director mempunyai tugas mengkoordinir bidang-bidang yang 

menyangkut dengan masalah pemasaran seperti devisi sales, devisi 

marketing, dan devisi distribusi. 

4. Finance Director 

Finance Director memiliki tugas mengelola keuangan dan pembuatan 

anggaran perusahaan sesuai dengan system dan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Finance Director membawahi langsung 

beberapa departemen anatara lain : Devisi Finance, Accounting & Tax 

dan Devisi Corporate Investment. 

5. HR & GA Director 
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Human Resource Development (HR) & General Affair (GA) memiliki tugas 

dalam mengkoordinasikan bidang-bidang yang menyangkut masalah 

administrasi perusahaan dan masalah sumber daya manusia atau 

masalah tentang kepegawaian, terutama mengenai pengembangan 

kinerja pegawai pada umumnya. HR & GA Director membawahi devisi HR 

& GA, Devisi SHE & Ext Relation. 

6. Risk Management Director 

Risk Management Director meimiliki tugas dalam mengkoordinasi devisi-

devisi yaitu : Devisi Bispro & IT dan Devisi Risk Management. 
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B. HASIL PENELITIAN 

1. Penyajian data 

 Pabrik yang terletak di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, ini 

merupakan pabrik utama Bosowa Semen. Pabrik ini merupakan pabrik semen 

terintegrasi dan berada di lokasi tempat penambangan batu kapur yang 

merupakan bahan baku utama pembuatan semen sehingga memudahkan 

pengambilan bahan baku. Pabrik Maros juga memproduksi clinker sendiri 

dengan kapasitas 4 juta ton per tahun dan semen dengan kapasitas produksi 

4.2 juta ton per tahun. Adapun data bahan yang akan di teliti yang di dapat 

dari metode dokumentasi dari laporan keuangan selama tiga tahun terakhir 

dari 2015 sampai 2017. 

Tabel 4.1 
Data laporan keuangan yang akan diolah 

Data 
Tahun 

2015 2016 2017 

Penjualan 1.358.895 1.185.527 1.211.653 

Laba bersih sebelum pajak 290.688 225.506 338.404 

Total modal sendiri 1.747.905 1.530.310 1.338.090 

Total modal pinjaman 3.813.830 5.282.614 5.007.902 

Total aktiva 5.561.735 6.812.924 6.345.922 

Sumber : Oleh data laporan keuangan PT. Semen Bosowa Maros 

 Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah penjualan 

selama periode 2015 sampai dengan periode 2017 berfluktuasi, yakni pada 

tahun 2015 jumlah penjualan perusahaan adalah Rp1.358.895.000.000, pada 

tahun 2016 mengalami penurunan dengan jumlah laba yang diperoleh Rp. 

1.185.527.000.000, dan pada tahun 2017 penjualan perusahaan sebesar 

Rp1.211.653.000.000. 

 Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah laba 

bersih sebelum pajak yang diperoleh selama periode 2015 sampai dengan 
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periode 2017 berfluktuasi, yakni pada tahun 2015 jumlah laba yang di peroleh 

perusahaan adalah Rp.290.688.000.000, pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan derastis dengan jumlah laba yang diperoleh Rp.225.506.000.000, 

dan pada tahun 2017 perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 

338.404.000.000. 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa modal sendiri yang 

diperoleh selama periode 2015 sampai dengan periode 2017 berfluktuasi, 

yakni pada tahun 2015 jumlah modal sendiri yang ada pada perusahaan 

adalah Rp.1.747.905.000.000, pada tahun 2016 mengalami peningkatan 

derastis dengan jumlah modal sendiri yang ada Rp. 1.530.310.000.000, dan 

pada tahun 2017 modal perusahaan sebesar Rp. 1.338.090.000.000. 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa modal pinjaman 

yang diperoleh selama periode 2015 sampai dengan periode 2017 

berfluktuasi, yakni pada tahun 2015 jumlah modal pinjaman yang ada pada 

perusahaan adalah Rp. 3.813.830.000.000, pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan derastis dengan jumlah modal pinjaman yang ada Rp. 

5.282.614.000.000, dan pada tahun 2017 perusahaan modal yang di pinjam 

perusahaan sebesar Rp. 5.007.902.000.000. 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa modal pinjaman 

yang diperoleh selama periode 2015 sampai dengan periode 2017 

berfluktuasi, yakni pada tahun 2015 jumlah modal pinjaman yang ada pada 

perusahaan adalah Rp. 5.561.735.000.000, pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan derastis dengan jumlah modal pinjaman yang ada Rp. 

6.812.924.000.000, dan pada tahun 2017 perusahaan modal yang di pinjam 

perusahaan sebesar Rp. 6.345.922.000.000. 
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2. Analisis data 

a. Rentabilitas ekonomis 

 Rentabilitas ekinomis menunjukkan efesiensi pengguanaan modal di 

dalam perusahaan, rentabilitas ekonomis sering dimaksudkan kemampuan 

suatu perusahaan dengan seluruh modal yang dikerjakan di dalamnya untuk 

menghasilkan laba. 

Dengan menggunakan rumus : 

R =  
laba sebelum pajak

total aktiva
 x 100 % 

Maka diporoleh data sebagai berikut berikut : 

Rentabilitas ekonomis 2015  

R =  
290.688 

5.561.735
 x 100 %  

 
=5.23  % 
 

Rentabilitas ekonomis 2016 

R =  
225.506 

6.812.924
 x 100 % 

 
=3.31 % 

Rentabilitas ekonomis 2017 6.345.922 

R =  
338.404 
6.345.924

 x 100 % 

 
=5.33 % 
 

Rata rata persentase selama 3 tahun =  4.62%  
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Rentabilitas ekonomis 

Tahun 
Rentabilitas ekonomis dalam 

persentase (%) 

2015 5.23% 

2016 3.31% 

2017 5.33% 

Rata Rata  4.62% 

Sumber : Oleh data yang di olah 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas ekonomis tahun 2015 

diperoleh persentase 5.23%, dimana menggunakan  aktiva sebesar 

Rp.5.561.735.000.000. Nilai 5.23% itu sendiri berarti  peningkatan laba yang 

diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan  sebasar 5.23%. 

Berdasarkan pada perhitungan Rentabilitas ekonomis tahun 2016 

diperoleh persentase 3.31%, dimana menggunakan  aktiva sebesar 

Rp.6.812.924.000.000. Nilai 3.31% itu sendiri berarti  peningkatan laba yang 

diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan sebasar 3.31%. 

Berdasarkan pada perhitungan Rentabilitas ekonomis tahun 2017 

diperoleh persentase 5.33%, dimana menggunakan  aktiva sebesar 

Rp.6.345.922.000.000. Nilai 5.33% itu sendiri berarti  peningkatan laba yang 

diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan sebasar 5.33%. 

b. Rasio Ekonomi  

Rasio ekonomi adalah rasio yang menunjukkan persentase hasil yang 

diperoleh diukur dari seluruh aktiva perusahaan yang dimana tinggi rendahnya 

rentabilitas seluruh modal atau rentabilitas ekonomis di mana dalam hal ini 

sebagai ukuran untuk mengetahu apakah perusahaan berjalan lancar atau 

sebaliknya. 
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Perhitungan rasio ekonomi yaitu :   

RE =  
penjualan

total asset
 x 100 % 

Maka diporoleh data sebagi berikut : 

Rasio Ekonomi 2015 

RE =  
1.358.895

5.561.735
 x 100 % 

 
= 14% 

Rasio Ekonomi  2016 

RE =  
1.185.527 

6.812.924
 x 100 % 

 
= 17% 

Rasio Ekonomi  2017 

RE =  
1.211.635 

6.345.922
 x 100 % 

 
= 19% 

 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Rasio Ekonomi 

Tahun Rasio ekonomi dalam persentase (%) 

2015 24% 

2016 17% 

2017 19% 

Rata Rata  20% 

Sumber : Oleh data yang di olah 

Berdasarkan pada perhitungan rasio ekonomi tahun 2015 diperoleh 

persentase 24%, dimana menggunakan  aktiva sebesar 

Rp.5.561.735.000.000. Nilai 24% itu sendiri berarti  peningkatan penjualan 

yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan aktiva sebasar 

24%. 
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Berdasarkan pada perhitungan operating asset turn over tahun 2016 

diperoleh persentase 17%, dimana menggunakan  aktiva sebesar 

Rp.6.812.924.000.000. Nilai 17% itu sendiri berarti  peningkatan penjualan 

yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan aktiva sebasar 

17%. 

Berdasarkan pada perhitungan operating asset turn over tahun 2017 

diperoleh persentase 19%, dimana menggunakan  aktiva sebesar 

Rp6.345.922.000.000. Nilai 19% itu sendiri berarti  peningkatan penjualan 

yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan aktiva sebasar 

19%.  

c.  Rentabilitas Modal sendiri 

Rantabilitas modal sendiri yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam periode tertentu dengan mempertimbangkan aspek 

modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Rentabilitas modal sendiri 

menyangkut, bagaimana kemapuan perusahaan menghasilkan keuntungan, 

yang dibandingkan dari bukannya keseluruhan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan tetapi khususnya modal sendiri. Perhitungan rentabilitas sendiri 

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :   

RMS =  
laba bersih sebelum pajak

modal sendiri
 x 100 % 

Maka diperoleh data sebagai berikut : 

Rentabilitas modal sendiri 2015 

RMS =  
18.030 

1.747.905
 x 100 %      = 1% 
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Rentabilitas modal sendiri 2016 

RMS   
214.843

1.530.310
 =x 100 % 

 
= 14% 

Rentabilitas modal sendiri 2017 

RMS =  
206.960 

1.338.090
 x 100 % 

 
= 15% 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Rentabilitas Modal Sendiri 

Tahun 
Rentabilitas modal sendiri dalam 

persentase (%) 

2015 1% 

2016 14% 

2017 15% 

Rata Rata  10% 

Sumber : Oleh data yang di olah 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri tahun 2015 

diperoleh persentase 1%, dimana menggunakan  modal sendiri sebesar 

Rp.1.747.905.000.000. Nilai 1% itu sendiri berarti  peningkatan modal sendiri 

yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan laba sebelum 

pajak sebasar 1%. 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri tahun 2016 

diperoleh persentase 14%, dimana menggunakan  modal sendiri sebesar 

Rp.1.530.310.000.000. Nilai 14% itu sendiri berarti  peningkatan modal sendiri  

yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan laba sebasar 

14%. 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri tahun 2017 

diperoleh persentase 15%, dimana menggunakan  modal sendiri peerusahaan  

sebesar Rp.1.338.090.000.000. Nilai 15% itu sendiri berarti  peningkatan 
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modal sendiri yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan 

laba sebasar 15%.  

d.  Rentabilitas Modal pinjaman 

Rentabilitas modal pinjaman yaitu kemempuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang dipengaruhi oleh modal asing yang berasl dari ruang 

lingkup perusahaan. Rentabilitas modal pinjaman tersebut menyangkut 

bagaimana modal pinjaman menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, yang 

dibandingkan bukan keseluruhan modal tetapi khususnya modal asing ( modal 

pinjaman) perusahaan. Perhitungan rentabilitas modal pinjaman 

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :  

RMP   
laba bersih sebelum pajak

modal pinjaman
 =x 100 % 

Maka diperoleh data seperti tabel berikut : 

Rentabilitas modal pinjaman 2015 

RMP =  
18.030 

3.813.830
 x 100 % 

 
= 0,4% 

Rentabilitas modal pinjaman 2016 

RMP =  
214.843

5.282.614
 x 100 % 

 
= 4% 
 
 
 

Rentabilitas modal pinjaman 2017 

RMP =  
206.960 

5.007.902
 x 100 % 

 
= 4% 
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Tabel 4.5 

Rekapitulasi Rentabilitas Modal Pinjaman 

Tahun 
Rentabilitas modal pinjaman dalam 

persentase (%) 

2015 0.4% 

2016 4% 

2017 4% 

Rata Rata  3% 

Sumber : Oleh data yang di olah 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinjaman tahun 2015 

diperoleh persentase 0.4%, dimana menggunakan  modal pinjaman sebesar 

Rp.3.813.830000.000. Nilai 0,4% itu sendiri berarti  peningkatan modal yang 

di pinjam diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan laba 

sebelum pajak sebasar 0.4%. 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinjaman tahun 2016 

diperoleh persentase 4%, dimana menggunakan  modal sendiri sebesar 

Rp.5.282.614.000.000. Nilai 4% itu sendiri berarti  peningkatan modal 

pinjaman  yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan  

sebasar 4%. 

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas pinjaman tahun 2017 diperoleh 

persentase 4%, dimana menggunakan  modal pinjaman perusahaan  sebesar 

Rp. 5.007.902.000.000. Nilai 4% itu sendiri berarti  peningkatan modal 

pinjaman yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan 

sebasar 4%. 

e.  Rasio modal modal pinjaman terhadap asset perusahaan 

Rasio ini yang menunjukkan persentase jumlah asset yang diperoleh 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang dimana perhitungannya adalah 
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menggunakan rumus sebagai berikut : 

RMP TA =  
modal pinjaman

total asset
 x 100 % 

Maka diperoleh data seperti  berikut : 

Rasio modal pinjaman terhadap total asset 2015 

RMP TA =  
3.813.830

5.561.735
 x 100 % 

 
= 68% 

Rasio modal pinjaman terhadap total asset 2016 

RMP TA =  
5.282.614

6.812.924
 x 100 % 

 
= 77% 

 

Rasio modal pinjaman terhadap total asset 2017 

RMP TA =  
5.007.902 

6.345.922
 x 100 % 

 
= 78% 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Rasio modal pinjaman terhadap total asset 

Tahun 
Rasio modal pinjaman terhadap total 

asset dalam persentase (%) 

2015 68% 

2016 77% 

2017 78% 

Rata Rata  74% 

Sumber : Oleh data yang di olah 

Berdasarkan pada perhitungan pada tabel 4.6 tahun 2015 diperoleh 

persentase 68%, dimana menggunakan  modal pinjaman sebesar 

Rp.3.813.830000.000. Nilai 68% itu sendiri berarti  peningkatan modal 

pinjaman yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan asset 

sebasar 68%. 
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Berdasarkan pada perhitungan  tahun 2016 diperoleh persentase 77%, 

dimana menggunakan  modal  sebesar Rp.5.282.614.000.000. Nilai 77% itu 

sendiri berarti  peningkatan modal pinjaman  yang diperoleh setiap Rp.1 

mampu menghasilkan peningkatan asset sebasar 77%. 

Berdasarkan pada perhitungan pada tahun 2017 diperoleh persentase 

78%, dimana menggunakan  modal pinjaman perusahaan  sebesar 

Rp.5.007.902.000.000. Nilai 78% itu sendiri berarti  peningkatan penjualan 

yang diperoleh setiap Rp.1 mampu menghasilkan peningkatan penjualan 

sebasar 78%. 

Tabel 4.7 
Hasil analisis data 

Tahun 
Rentabilitas 
ekonomis 

Rasio 
ekonomi 

Rentabilitas 
Modal 
Sendiri 

Rentabilitas 
Modal 

Pinjaman 

Rasio 
Modal 

Pinjaman 
Terhadap 

Total Asset 

2015 5.23% 24% 1% 0.40% 68% 

2016 3.31% 17% 14% 4% 77% 

2017 5.33% 19% 15% 4% 78% 

Rata 
rata 

4.62% 20% 10% 3% 74% 

Sumber : dari data hasil analisi 

3. Pembahasan 

a. Hubungan hasil analisis dengan indikator penelitian 

Berdasarkan tabel 4.1 rentabilitas ekonomis  dilihat laba yang diperoleh 

dipengaruhi oleh aktiva perusahaan sehingga mengalami fluktuasi dari 

periode 2015 sampai 2017. Jika kita membandingkan persentase kemampuan 

perusahaan dengan persentase standar industri perusahaan, maka kita bisa 

melihat periode yang mana saja memiliki rentabilitas yang berada diatas 

standar dan periode mana yang memiliki persentase berada di bawah 
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standar. Berdasarkan standar industri menurut Kasmir tentang rentabilitas 

ekonomis yang di mana rentabilitas perusahaan di anggap efesien bila 

melewati persentase sebesar 20% yang dimana rentabilitas ekonomis 

perusahaan hanya berada pada tahun 2015 sebesar 5.23%, tahun 2016 

sebesar 3.31%, tahun 2017 sebesar 5.33% , maka rentabilitas ekonomis pada 

perusahaan PT. Semen Bosowa Maros yang jauh dibawah standar yang telah 

ditetapkan sehingga dapat di simpulkan efesiensi pengelolaan keuangan pada 

perusahaan tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan tabel 4.2 rasio ekonomi di tinjau dari tingkat penjualan yang 

diperoleh dipengaruhi oleh aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga 

mengalami fluktuasi dari periode 2015 sampai 2017. Jika kita membandingkan 

persentase kemampuan perusahaan dengan persentase standar industri 

perusahaan, maka kita bisa melihat periode yang mana saja memiliki 

persentase yang berada diatas standar dan periode mana yang memiliki 

persentase berada di bawah standar industri. Berdasarkan standar industri 

menurut Kasmir tentang rasio ini yang di mana kenerja keuangan perusahaan 

di anggap efesien bila melewati persentase sebesar 20%. Tahun 2015 kenerja 

keuangan perusahaan PT semenbosowa ditinjau dari segi penjualan 

perusahaan dapat dianggap baik kerena melewati persentase standar industri 

pada angka 24% dan pada tahun berikutnya kinerja keuangan mengalami 

penurunan di bawah standar pada angka 17% tahun 2016 dan tahun 2017 

19%. Berdasarkan kinerja keuangan selama tiga tahun dapat disimpulakan 

bahwa kinerja perusahaan tetap pada standar industri. 

Berdasarkan tabel 4.3 Rentabilitas modal sendiri, analisis ini ditinjau dari 

efesiensi pengelolaan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan dalam 
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menghasilkan laba pada perusahaan. Berdasarkan standar industri menurut 

Kasmir tentang rasio ini yang di mana kenerja keuangan perusahaan di 

anggap efesien bila melewati persentase sebesar 10%. Hasil analisis selama 

tiga tahun terakhir efesiensi pengelolaan modal sendiri perusahaan tetap pada 

tingkat standar industri perusahaan yang dimana rata rata persentase 

rentabilitas modal sendiri pada PT. Semen bosowa sejajar pada tingkat 10%. 

Berdasarkan acuan tersebut perusahaan PT. Semen bosowa dianggap belum 

efesien dalam pengelolaan modal sendiri yang berputar didalamnya. 

Berdasarkan tabel 4.4 Rentabilitas modal pinjaman ditinjau dari modal 

asing yang beredar di dalam perusahaan dengan di bandingkan dengan laba 

yang dihasilkan perusahaan pada periode tertentu. Rentabilitas modal 

pinjaman menurut Kasmir “semakin rendah rasio ini menunjukkan bahwa 

semakin baik keadaan keuangan perusahaan, standar industri untuk rasio ini 

menurut adalah sebesar 10%”. Berdasarkan acuan pada pendapat tersebut  

efesiensi perputaran modal pinjaman pada perusahan PT. Semen bosowa 

dapat dikatan baik karena persentase selama tiga tahun terakhir tidak 

mencapai standar yang di tetapkan standar industi dimana tahun 2015 

sebesar 0.40%, tahun 2016 sebesar 4% dan tahun 2017 sebasar 4%.  

Berdasarkan tabel 4.5 Rasio modal pinjaman terhadap total asset, rasio 

ini ditinjau dari modal pinjaman yang beredar di dalam perusahaan 

dibandingkan dengan asset/ aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini 

dikatakan baik jika melewati angka 50% dari standar industri. Hasil yang di 

peroleh berdasarkan analisis selama tiga tahun terakhir dengan dibandingkan 

dengan standar industri PT. Semen bosowa dapat di anggap efesien dalam 
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pengelolaannya yang berada pada tingakat rata rata 74% diatas standar 

industri. 

b. Dampak modal pinjaman terhadap rentabilitas ekonomis 

 Modal pinjaman merupakan modal yang diperoleh dari luar perusahaan 

seperti utang dagang, pinjaman bank. Modal pinjaman yang semakin 

meningkat setiap tahun merupakan indikator bahwa perusahaan memiliki 

modal sendiri yang belum cukup untuk digunakan dalam pengoprasian 

perusahaan. Selain itu modal pinjaman yang tinggi berarti modal sendiri yang 

belum cukup, juga berarti usaha yang dilakukan perusahaan yang dijalankan 

perusahaan membutuhkan modal yang besar. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data tiga tahun terakhir 

menunjukkan hubungan antara modal pinjaman dengan rentabilitas ekonomis 

adalah negatif. walaupun pengelolaan modal pinjaman pada perusahaan 

terbilang cukup baik tapi, yang dimana setiap kali perusahaan meningkatkan 

pinjaman akan mengurangi pendapatan laba bersih perusahaan karena 

adanya pembayaran kepada pihak yang investor perusahaan serta 

mengurangi nilai rentabilitas ekonomis pada perusahaan, semakin tinggi 

modal yang dipinjam maka semakin tinggi pengurangan terhadap laba yang 

diperoleh serta menurunnya nilai rentabilitas ekonomis perusahaan, di 

buktikan pada tahun 2015 modal pinjaman sebesar Rp.3.813.830.000.000.- 

dengan menghasilkan laba sebelum pajak sebesar Rp.290.688.000.000.- dan 

rentabilitas ekonomis sebanyak 5.23%, diikuti pada tahun 2016 modal 

pinjaman mengalami peningkatan sebesar Rp.5.282.614.000.000.-  dengan 

penurunan laba sebelum pajak sebesar Rp.255.506 dan rentabilitas ekonomis 

perusahaan mengalami penurunan sebesar 3.31% , saat tahun 2017 modal 
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pinjaman mengalami penurunan maka laba sebelum pajak pada perusahaan 

PT. Semen bosowa bertambah serta nilia rentabilitas ekonomis bertambah , 

modal pinjaman Rp.5.007.902.000.000.- dengan laba yang diperoleh sebesar 

Rp.338.404.000.000.- dan rentabilitas ekonomis sebesar 5.33%. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan opini (Muzakkar) nara sumber karyawan PT. 

Semen bosowa maros “tahun 2017 melakukan pengurangan tenaga kerja di 

sebabkan oleh penurunan laba yang diperoleh oleh perusahaan dan hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan yang semakin membengkak”. Kesimpulan yang 

diambil oleh peneliti hubungan modal pinjaman dengan rentabilitas ekonomis 

perusahaan PT. semen bosowa maros adalah nagatif. 

 
4. Hubungan penelitian dengan tinjauan empiris 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh penulis maka terdapat 

persamaan yang sama dengan bebebrapa hasil penelitian peneliti terdahulu 

seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisak, 2013 dengan judul 

penelitian Pengaruh modal pinaman terhadap pendapatan Usaha Makro Kecil 

dan Menengah di Kota Moejokerto dengan hasil penelitian menyatakan 

adanya dampak signifikan yang berpengaruh pada modal yang dipinjam 

perusahaan. Hasil penelitian Lista Puji Rahayu juga mendapatkan hasil yang 

sama dengan penulis yang menyatakan modal pinjamn memiliki pengaruh 

yang negatif dan signifikan terhadap perolehan laba pada perusahaan pada 

Kabupaten Pati, dengan judul penelitian Pengaruh modal sendiri dan modal 

pinjaman terhadap laba perusahaan koperasi Indonesia Kabupaten Pati. 

 

 

 

 



59 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis modal pinjaman terhadap 

rentabilitas ekonomis pada PT. Semen Bosowa periode 2015 sampai 2017, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penggunaan modal pinjaman mempengaruhi kenaikan pendapatan laba 

perusahaan selama periode 2015 sampai 2017. Peningkatan nilai 

rentabilitas ekonomis perusahaan dipengaruhi oleh asset yang berputar di 

dalam perusahaan. 

2. Modal pinjaman yang tinggi dapat meberikan persestase penurunan laba 

di bandingkan modal sendiri yang tinggi akan meningkatkan laba yang 

dimilki perusahaan. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Peningkatan laba perusahaan  sebaiknya menggunakan modal sendiri 

yang dimiliki oleh perusahaan di kelola dengan baik agar dapat memicu 

peningkatan laba perusahaan, pengelolaan yang baik itu menekankan 

pada pengalokasian sejumlah aktiva kedalam setiap komponennya. 

Selain itu manajemen pengalokasian harus mempertimbangkan 

ekspansi usaha yang dilakukan. Ekspensi usaha yang dilakukan yang 

tidak terencana dengan matang menyebabkan penurunan laba dan 

menimbulkan banyaknya hutang. 
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2. Manajemen penggunaan modal pinjaman merupakan konsep pokok 

yang harus di perhatikan dengan pengalokasian harus secara baik 

karena modal pinjaman yang tinggi akan mengurangi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba setra dapat juga menimbulkan 

hutang yang dapat mengakibatkan ke failed nya perusahaan. 
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